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ABSTRAK 

 

 

 

 Meningkatnya pembangunan dalam beberapa tahun terakhir (2015-2019), merupakan salah 

satu akibat dari program prioritas Kabinet Kerja Joko Widodo – Jusuf  Kalla. Tren pembangunan 

ini tidak lepas dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Pemerintah melalui Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kemen PUPR) menerbitkan peraturan baru mengenai 

pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), yakni Peraturan Menteri nomor 

21/PRT/M/2019. Melalui Surat Edaran Menteri PUPR No.11/SE/M/2019, diatur bahwa dalam 

setiap tahapan konstruksi diperlukan dokumen penerapan SMKK. Dalam SMKK, terdapat Analisis 

Keselamatan Pekerjaan atau Job Safety Analysis (JSA), yang merupakan teknik manajemen 

keselamatan yang berfokus kepada identifikasi bahaya dan hubungannya dengan pekerja, tugas, 

peralatan, dan lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan JSA pekerjaan finishing 

pasangan dinding menggunakan studi kasus pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah. 

 Pembuatan JSA menggunakan teknik proaktif dan semiproaktif dalam mengidentifikasi 

bahaya yang terdapat dalam pekerjaan-pekerjaan pada finishing pasangan dinding. Berdasarkan 

hierarki pengendalian bahaya, standar-standar pengendalian yang ada, serta saran dan validasi dari 

Safety, Health, and Environment officer, ditentukan pengendalian sebaik mungkin untuk setiap 

pekerjaan. 

 Hasil penelitian yang didapat merupakan form JSA yang divalidasi SHE officer, ditemukan 

bahwa jenis bahaya terbanyak dari yang paling rawan hingga yang tidak adalah terjatuh dari 

ketinggian, tertimpa material, iritasi kulit akibat terkena bahan kimia atau bahan-bahan konstruksi, 

terluka akibat benda tajam, dan gangguan pernafasan akibat menghirup bahan kimia dan debu. 

Sedangkan untuk pengendalian yang dilakukan, ditetapkan berdasarkan hierarki pengendalian 

bahaya. Yakni, eliminasi sumber bahaya, substitusi alat atau material yang tidak layak, merancang 

atau membuat area kerja yang aman untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya bahaya, 

penerapan prosedur baru, dan pemberian Alat Pelindung Diri (APD). 

 

Kata kunci: Pembangunan, Kecelakaan kerja, Finishing pasangan dinding, Job Safety Analysis 

(JSA)  
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ABSTRACT 

 

 

 

 The increase of infrastructure development in the last few years (2015-2019) is one of the 

results of the priority programs of the Joko Widodo - Jusuf Kalla cabinet. Of course, this 

development trend can’t be separated from the possibility of work-related accidents. The 

government through the Ministry of Public Works and Public Housing (Kemen PUPR) issued a new 

regulation regarding the Construction Safety Management System (SMKK) guidelines, namely 

Ministerial Regulation No. 21/PRT/M/2019. Through the Circular of the Minister of PUPR 

No.11/SE/M/2019, it is stipulated that at each stage of construction a SMKK application document 

is required. In SMKK, there is Job Safety Analysis (JSA), which is a safety management technique 

that focuses on identifying hazards and their relationship with workers, tasks/jobs, equipments, and 

the work environments. In this research, the making of the JSA of wall masonry finishing works will 

be carried out using a case study of the construction of the building of the Faculty of Social and 

Political Sciences, Jenderal Soedirman University, Purwokerto, Banyumas, Central Java. 

 The making of JSA uses proactive and semiproactive techniques in identifying the hazards 

inherent in wall masonry finishing works. Then based on the hierarchy of hazard control, existing 

control standards, as well as advice and validation from a Safety, Health and Environment officer, 

the best possible controls are determined for each job. 

 The results obtained are JSA forms that have been validated by a SHE officer, where it was 

found that the most types of hazards, from the most prone to occure to those that were not, are falling 

from a height, being hit by material, irritation of the skin due to exposure to chemicals contained in 

materials, injuries and cuts due to sharp objects, and respiratory problems due to inhalation of 

chemicals contained in the material and dust. As for the control carried out on these types of 

hazards, it is determined based on the hazard control hierarchy. Namely, elimination of sources of 

danger, substitution of inappropriate/defective tools or materials, designing or creating a safe work 

area to minimize the possibility of hazards, implementing new procedures, and providing Personal 

Protective Equipment (APD). 

 

Keywords: Construction, Work accidents, wall masonry finishing works, Job Safety Analysis (JSA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam empat tahun terakhir (2015-2019), pembangunan infrastruktur negara 

menjadi salah satu program prioritas Kabinet Kerja Presiden Joko Widodo dan 

Wakil Presiden Jusuf Kalla. Kegiatan pembangunan terjadi di berbagai daerah di 

Indonesia, tidak terkecuali Provinsi Jawa Tengah. Tren pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah, menarik perhatian berbagai kalangan untuk turut ikut 

serta. Sebab seiring dengan meningkatnya kegiatan pembangunan, sektor ekonomi, 

pendidikan, pariwisata, dan lain sebagainya di Indonesia terutama di Provinsi Jawa 

Tengah, juga ikut meningkat.  

Pembangunan gedung untuk perhotelan, apartemen, perkantoran, tempat-

tempat hiburan, cafe dan restoran, merupakan beberapa contoh nyata yang terjadi 

akibat adanya pengembangan wilayah. Proyek-proyek konstruksi ini dapat dibagi 

menjadi tiga kategori, yakni proyek yang dikelola oleh BUMN, swasta, dan 

gabungan antara BUMN dan swasta.  Tentu pembangunan-pembangunan yang 

merupakan proyek konstruksi tersebut, siapapun pengelolanya, tidak lepas dari 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini dapat menyebabkan kerugian 

biaya, baik itu berupa kerugian materiil maupun jiwa. 

Pemerintah melalui Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(Kemen PUPR) menerbitkan peraturan baru mengenai pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), Peraturan Menteri nomor 

21/PRT/M/2019, untuk merespons permasalahan tersebut. Peraturan Menteri ini 

menggantikan peraturan sebelumnya yakni Peraturan Menteri nomor 

02/PRT/M/2018.  

Melalui Surat Edaran Menteri PUPR No 11/SE/M/2019 tentang Petunjuk 

Teknis Biaya Penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi, diatur 

bahwa dalam setiap tahapan konstruksi mulai dari tahapan pengkajian dan 
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perencanaan hingga tahapan pembangunan, diperlukan dokumen penerapan 

SMKK. Hal ini merupakan penerapan dari dari Peraturan Menteri nomor 

21/PRT/M/2019 untuk merespons permasalahan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3). Sebagai contoh, dalam tahap pengadaan apabila terdapat peserta yang tidak 

menyampaikan atau nilai perkiraan biaya penerapan SMKK sebesar nol rupiah, 

maka peserta tersebut dinyatakan gugur.  

Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) adalah dokumen lengkap rencana 

penerapan SMKK dan merupakan satu kesatuan dengan dokumen kontrak suatu 

pekerjaan konstruksi, yang dibuat oleh penyedia jasa dan disetujui oleh pengguna 

jasa, untuk selanjutnya dijadikan sebagai sarana interaksi antara penyedia jasa dan 

pengguna jasa dalam penerapan SMKK. Dalam SMKK, terdapat Analisis 

Keselamatan Pekerjaan atau Job Safety Analysis (JSA), yakni teknik manajemen 

keselamatan yang berfokus kepada identifikasi bahaya dan pengendalian bahaya 

yang berhubungan dengan rangkaian pekerjaan atau tugas yang hendak dilakukan. 

JSA ini berfokus kepada hubungan antara pekerja, tugas/pekerjaan, peralatan, dan 

lingkungan kerja. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan pembuatan Job Safety Analysis pekerjaan 

finishing pasangan dinding, sebagai bagian dari pembuatan Rencana Keselamatan 

Konstruksi, menggunakan studi kasus pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menciptakan JSA pekerjaan finishing 

pasangan dinding yang dapat menjadi pedoman identifikasi dan pengendalian 

bahaya untuk mengurangi potensi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja 

melalui sudut pandang konsultan pengawas, sehingga dapat menjadi dasar dari JSA 

pekerjaan finishing pasangan dinding yang efektif dan tepat pada proyek-proyek 

konstruksi serupa, dan proyek ini secara khusus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis-jenis kecelakaan kerja yang paling rawan terjadi pada pekerjaan 

finishing pasangan dinding? 

2. Bagaimana peran Job Safety Analysis dalam mengidentifikasi dan 

mengendalikan kecelakaan kerja? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apa saja jenis-jenis kecelakaan kerja yang paling rawan terjadi 

pada pekerjaan finishing pasangan dinding. 

2. Menganalisis peran Job Safety Analysis dalam mengidentifikasi dan 

mengendalikan kecelakaan kerja yang ada. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman yang tepat dan 

efektif berupa Job Safety Analysis (JSA) untuk pekerjaan finishing, dengan 

memberikan panduan identifikasi dan pengendalian bahaya pada proyek gedung 

bertingkat melalui sudut pandang konsultan pengawas. Baik itu proyek gedung 

bertingkat secara umum, atau proyek gedung studi kasus secara khusus. Serta 

memberikan gambaran mengenai pembuatan JSA yang merupakan bagian dari 

RKK, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri nomor 21/PRT/M/2019.  
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1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus dan mendalam, 

maka permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. 

Pembatasan pada penelitian ini dilakukan agar lebih terarah dan memiliki tujuan 

yang jelas, serta agar penelitian ini dapat dimengerti dengan sebaik-baiknya. 

Pembuatan JSA pada penelitian ini dilakukan dengan berfokus kepada pekerjaan 

finishing pasangan dinding, serta validasi JSA dilakukan hanya oleh Ahli K3 

Konstruksi saja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian yang Telah Dilakukan 

Sompie dkk (2014) melakukan penelitian berjudul “Manajemen Risiko 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (Studi Kasus Pada Pembangunan Gedung 

SMA Eben Haezar)”. Data yang digunakan adalah data primer berupa identifikasi 

risiko K3, penilaian risiko K3 serta bagaimana tindakan pengendalian terhadap 

risiko K3 pada kegiatan proyek pembangunan infrastruktur gedung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah matriks penilaian risiko, dimana bersumber dari 

AS/NZS 4360 : 2004. Hasil yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah 

diperolehnya nilai risiko tinggi, yaitu jatuhnya material dari ketinggian dan 

menimpa pekerja dengan indeks risiko sebanyak 20 dan tergolong pada level Very 

High Risk. Kemudian pada penggolongan level High Risk, terdapat sejumlah 21 

variabel yang dapat membahayakan pekerja dan pekerjaan, sedangkan pada level 

Medium Risk ditemukan sejumlah 18 variabel. 

 Martino dkk (2015) melakukan penelitian berjudul “Analisis Identifikasi 

Bahaya Kecelakaan Kerja Menggunakan Job Safety Analysis (JSA) Dengan 

Pendekatan Hazard Identification, Risk Assessment And Risk Control (HIRARC) di 

PT. Charoen Pokphand Indonesia- Semarang”. Data yang digunakan merupakan 

data primer yang berasal dari record data kecelakaan kerja perusahaan dalam kurun 

waktu tiga tahun (2010-2013). Pendekatan yang digunakan ialah semi kuantitatif 

dengan menggunakan risk matrik yang menyatakan level risiko yang dimiliki setiap 

langkah pekerjaan meliputi level sangat tinggi, tinggi, sedang, dan ringan. 

Berdasarkan penggunaan metode tersebut, diperoleh hasil bahwa ditemukan 1 

potensi bahaya yaitu risiko tabrakan baik dengan orang, objek, ataupun benda 

maupun kendaraan dalam pengoperasian forklift pada risiko sangat tinggi. 

Kemudian ditemukan 7 potensi bahaya pada risko tinggi yaitu risiko menghirup 

debu material, kebisingan, mata terkena material halus, terbakar saat pengelasan, 
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tergores peralatan yang tajam, material mudah terbakar dan luka akibat terjepit 

pallet. Digunakan pengendalian risiko berupa eliminasi, substitusi, pengendalian 

teknis, pengendalian administratif dan APD.  

 Umaindra dan Saptadi (2018) melakukan penelitian berjudul ”Identifikasi 

dan Analisis Risiko Kecelakan Kerja Dengan Metode JSA (Job Safety Analysis) di 

Departemen Smoothmill PT. Ebako Nusantara”. Digunakan data primer berupa 

observasi kegiatan produksi di Departemen Smoothmill PT. Ebako Nusantara. 

Metode JSA digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko bahaya 

yang dapat terjadi. Didalamnya berisi urutan kerja, potensi bahaya dan upaya 

pengendalian yang dilakukan dari setiap bahaya yang terjadi. Hasil yang didapat 

yakni dari sembilan kegiatan yang ada, semua kegiatan mempunyai risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja yang muncul pada departemen chairline 

smoothmill yang ada di PT Ebako Nusantara, tepatnya pada mesin arm saw. Risiko 

dominan yang muncul pada setiap kegiatan adalah tergores, tertusuk dan terpotong 

kayu pada tangan dan masuknya chip-chip kayu ke mata.  

 Jannah dkk (2017) melakukan penelitian berjudul “Analisis Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Melalui Pendekatan HIRADC dan Metode 

Job Safety Analysis (JSA) Pada Studi Kasus Proyek Pembangunan Menara X di 

Jakarta”. Digunakan data primer berupa observasi dokumen proyek dan observasi 

langsung di lapangan terhadap pekerja. Pendekatan HIRADC dilakukan untuk 

mengidentifikasi nilai tingkat kemungkinan dan dampak bahaya, serta penilaian 

level risiko. Kemudian untuk identifikasi lanjut pada pekerjaan berisiko tinggi, 

digunakan metode JSA. Identifikasi risiko dan penilaian dengan matriks risiko pada 

5 pekerjaan yang diamati di proyek X menghasilkan temuan berupa 2 pekerjaan 

dengan level risiko rendah yakni pekerjaan bata ringan dan dinding lapis plester, 

kemudian pada pekerjaan dinding partisi gypsum ditemukan 1 pekerjaan dengan 

level risiko sedang, dan pekerjaan tangga serta pemasangan kaca menghasilkan 

temuan berupa 2 pekerjaan dengan level risiko tinggi. Didapatkan 2 kemungkinan 

risiko ekstrim yang dapat terjadi pada 10 tahapan pekerjaan dari dua pekerjaan 

dengan risiko tinggi tersebut. Penerapannya di lapangan dapat digolongkan cukup 

baik untuk proyek secara umum namun masih kurang untuk tiap-tiap pekerja.  
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2.2 Penelitian yang Akan Dilakukan 

 Pada tabel 2.1 dibawah ini, telah dirangkum tinjauan pustaka mengenai penelitian yang telah dilakukan, yakni sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Tentang Keselamatan Kerja 

Peneliti Tujuan Latar Belakang Metode Hasil Penelitian 

Sompie dkk 

(2014) 

Melakukan 

penelitian 

identifikasi risiko 

K3, penilaian risiko 

K3 serta bagaimana 

tindakan 

pengendalian 

terhadap risiko K3 

pada proyek 

pembangunan 

Gedung SMA Eben 

Haezar. 

Proyek pembangunan 

konstruksi gedung 

umumnya mengandung 

unsur berbahaya. Tidak 

dapat dipungkiri merupakan 

salah satu penyumbang 

angka kecelakaan kerja 

yang tinggi. Diperlukan 

tindakan pengendalian 

risiko K3 yang tepat pada 

kegiatan proyek. 

Matriks 

penilaian 

risiko 

bersumber 

dari AS/NZS 

4360 : 2004. 

Diperoleh nilai risiko yang tinggi, yaitu 

indeks risiko sebesar 20 pada 

penggolongan Very High Risk. Untuk 

penggolongan High Risk terdapat 21 

variabel yang dapat membahayakan 

pekerja, sedangkan untuk penggolongan 

Medium Risk didapatkan sebanyak 18 

variabel. 

Martino dkk 

(2015) 

Dilakukan 

identifikasi, 

penilaian dan 

pengendalian risiko 

dengan baik dan 

komprehensif 

sehingga mampu 

mendeteksi semua 

potensi dan isu K3  

Selama ini PT. Charoen 

Pokphand Indonesia sudah 

berusaha mengatasi 

kecelakaan kerja yang 

terjadi di perusahaan dengan 

mendirikan SHE (Safety 

Health Environment). 

Penilaian dan pengendalian 

risiko, serta upaya  

Job Safety 

Analysis 

(JSA) dan 

pendekatan 

Hazard 

Identification, 

Risk 

Assessment 

and Risk  

Diperoleh hasil bahwa ditemukan 1 

potensi bahaya yaitu risiko tabrakan baik 

dengan orang, objek, ataupun benda 

maupun kendaraan dalam pengoperasian 

forklift pada risiko sangat tinggi. 

Kemudian ditemukan 7 potensi bahaya 

pada risko tinggi yaitu risiko menghirup 

debu material, kebisingan, mata terkena 

material halus, terbakar saat pengelasan,  
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Tabel 2.1 Penelitian Tentang Keselamatan Kerja (lanjutan) 

Peneliti Tujuan Latar Belakang Metode Hasil Penelitian 

 yang ada dalam 

perusahaan. 

identifikasinya belum 

dilaksanakan dengan baik 

dan komprehensif. 

Control 

(HIRARC). 

tergores peralatan yang tajam, material 

mudah terbakar dan luka akibat terjepit 

pallet. Digunakan pengendalian risiko 

berupa eliminasi, substitusi, pengendalian 

teknis, pengendalian administratif dan 

APD. 

Umaindra  

dan Saptadi 

(2018) 

Kegiatan yang 

memiliki risiko dan 

kegiatan apa yang 

memiliki risiko 

paling tinggi pada 

PT. Ebako 

Nusantara. Serta 

apa yang harus 

dilakukan untuk 

mencegah agar 

bahaya tersebut 

kecil 

kemungkinannaya 

untuk terjadi. 

PT. Ebako Nusantara adalah 

perusahaan produsen mebel 

yang menerapkan strategi 

produksi mesin-manusia 

untuk meningkatkan 

efektifitas kerja. 

Penggunaan strategi  

tersebut memungkinkan 

terjadinya kecelakaan kerja 

yang cukup tinggi apabila 

operator mesin tidak terlatih 

atau tidak mengindahkan 

prosedur K3.  

Metode Job 

Safety 

Analysis 

(JSA). 

Dari 9 kegiatan yang ada, semua kegiatan 

mempunyai risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja yang muncul pada 

departemen chairline smoothmill yang ada 

di PT Ebako Nusantara, tepatnya pada 

mesin arm saw. Risiko dominan yang 

muncul pada setiap kegiatan adalah 

tergores, tertusuk dan terpotong kayu pada 

tangan dan masuknya chip-chip kayu ke 

mata. 
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Tabel 2.1 Penelitian Tentang Keselamatan Kerja (lanjutan) 

Peneliti Tujuan Latar Belakang Metode Hasil Penelitian 

Jannah dkk 

(2017) 

Dilakukan 

penelitian untuk 

mengetahui jenis 

dan tingkat risiko 

pada kegiatan 

konstruksi Proyek 

Gedung X, 

pengendalian risiko 

dan juga penerapan 

metode 

pengendalian 

dilapangan. 

Kegiatan Konstruksi 

merupakan unsur penting 

dalam pembangunan. Aspek 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) memiliki risiko 

yang tertinggi. Berdasarkan 

ref ILO, sektor yang paling 

berisiko terhadap 

kecelakaan kerja adalah 

sektor bidang konstruksi 

dengan presentasi 31,9%. 

Masalah keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) juga 

masih dipandang sebelah 

mata di Indonesia. 

Metode Job 

Safety 

Analysis 

(JSA) dan 

pendekatan 

HIRADC 

(Hazard 

Identification, 

Risk 

Assesment, 

and 

Determining 

Control). 

Identifikasi risiko dan penilaian dengan 

matriks risiko pada 5 pekerjaan yang 

diamati di proyek X menghasilkan temuan 

berupa 2 pekerjaan dengan level risiko 

rendah yakni pekerjaan bata ringan dan 

dinding lapis plester, kemudian pada 

pekerjaan dinding partisi gypsum 

ditemukan 1 pekerjaan dengan level risiko 

sedang, dan pekerjaan tangga serta 

pemasangan kaca menghasilkan temuan 

berupa 2 pekerjaan dengan level risiko 

tinggi. Didapatkan 2 kemungkinan risiko 

ekstrim yang dapat terjadi pada 10 tahapan 

pekerjaan dari dua pekerjaan dengan risiko 

tinggi tersebut. Penerapannya di lapangan 

dapat digolongkan cukup baik untuk 

proyek secara umum namun masih kurang 

untuk tiap-tiap pekerja. 
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Tabel 2.1 Penelitian Tentang Keselamatan Kerja (lanjutan) 

Peneliti Tujuan Latar Belakang Metode Hasil Penelitian 

Aryanto (2020) Menciptakan JSA 

pekerjaan finishing 

pasangan dinding,  

mengidentifikasi 

kecelakaan kerja 

apa yang paling 

rawan terjadi, serta 

menganalisis apa 

improvement yang 

dapat diberikan 

untuk pencegahan 

dan  mitigasi 

kecelakaan kerja 

tersebut pada 

proyek 

pembangunan 

Gedung FISIP 

Universitas 

Jenderal Soedirman 

secara khusus dan 

proyek gedung 

secara umum.  

Pemerintah melalui 

Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan 

Rakyat (Kemen PUPR) 

menerbitkan peraturan baru 

mengenai pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK), 

Peraturan Menteri nomor 

21/PRT/M/2019, untuk 

merespons permasalahan 

kecelakaan kerja konstruksi. 

Dalam peraturan tersebut, 

diatur bahwa dalam setiap 

tahapan konstruksi mulai 

dari tahapan pengkajian dan 

perencanaan hingga tahapan 

pembangunan, diperlukan 

dokumen penerapan SMKK. 

JSA, merupakan salah satu 

bagian yang ada di dalam 

SMKK. Proyek 

pembangunan Gedung 

FISIP Universitas Jenderal 

Soedirman, belum memiliki 

JSA konsultan pengawas. 

Metode Job 

Safety 

Analysis 

(JSA). 
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Berdasarkan tabel 2.1 diatas, perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun, lokasi, subjek, dan 

objek penelitian. Pada penelitian ini, dihasilkan Job Safety Analysis (JSA) 

pekerjaan finishing pasangan dinding berdasarkan sudut pandang konsultan 

pengawas, dengan studi kasus proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Jenderal Soedirman. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

3.1 Proyek 

 Untuk mencapai sasaran dalam jangka waktu tertentu/terbatas dengan 

sumber daya tertentu/terbatas, diperlukan serangkaian aktivitas yang terorganisir 

dengan gabungan dari berbagai sumber daya yang dihimpun dalam suatu wadah, 

hal ini merupakan deskripsi dari proyek. Kegiatan proyek konstruksi merupakan 

kegiatan yang rumit dan saling bergantung antara satu kegiatan dengan kegiatan 

yang lain. Agar kegiatan proyek berjalan sesuai yang diharapkan, dibutuhkan 

manajemen konstruksi yang baik. Dibutuhkan juga peningkatan sistem pengelolaan 

proyek yang baik dan terintegrasi, dengan meningkatnya tingkat kompleksitas 

proyek dan semakin langkanya sumber daya. (Ahuja et al., 1994). 

3.1.1 Proyek Konstruksi 

 Sebuah perbuatan atau pekerjaan unik yang pada dasarnya mempunyai mutu 

atau kualitas, waktu dan harga yang diingikan, serta satu tujuan yang telah 

ditetapkan bidang atau lapangan, disebut proyek konstruksi. (Ahuja et al.,1994). 

 Menurut Ervianto (2005), terdapat dua jenis kelompok pada proyek 

konstruksi, yaitu : 

1. Bangunan gedung, seperti : rumah, kantor, pabrik, dan lain-lain. 

2. Bangunan sipil, seperti : jalan, jembatan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. 

3.1.2 Jenis-jenis Pekerjaan Pada Proyek Konstruksi 

 Menurut Widojoko (2016), terdapat tujuh jenis pekerjaan pada proyek 

konstruksi dimana didalamnya terdapat sub-sub pekerjaan yang lain, yakni : 

1. Pekerjaan persiapan : pekerjaan pengukuran, pekerjaan pembersihan lahan, 

pekerjaan leveling, dan pekerjaan bouwplank. 

2. Pekerjaan tanah : pekerjaan galian, pekerjaan urugan, pekerjaan pemadatan, 

dan pekerjaan buangan tanah. 
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3. Pekerjaan pembetonan dan pasangan batu : pekerjaan pondasi, pekerjaan balok, 

pekerjaan kolom, dan pekerjaan tangga. 

4. Pekerjaan atap dan plafond : pemasangan atap, pemasangan plafond, dan 

pemasangan rangka plafond. 

5. Pekerjaan instalasi listrik : pemasangan rumah lampu, pemasangan kabel, 

pemasangan lampu, dan pemasangan kotak sekring. 

6. Pekerjaan sanitair : pekerjaan instalasi filtrasi bersih, pekerjaan instalasi air 

kotor, dan pekerjaan septic tank. 

7. Pekerjaan finishing : pekerjaan pasangan dinding, pekerjaan pasangan lantai, 

dan pekerjaan pengecatan. 

 

3.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan serta penerapan yang berguna untuk mencegah terjadinya penyakit 

dan kecelakaan sebagai akibat dari pekerjaan dan lingkungan kerja. Pada umumnya 

keselamatan kerja mampu digolongkan sebagai ilmu dan penerapannya dimana 

berkaitan dengan pesawat, mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, 

lingkungan kerja dan landasan tempat kerja, juga bagaimana cara melaksanakan 

pekerjaan agar keselamatan tenaga kerja dapat lebih terjamin serta aset perusahaan 

mampu terhindar dari kecelakaan dan kerugian lainnya. Penyediaan APD (Alat 

Pelindung Diri), pengaturan jam kerja yang manusiawi, dan perawatan mesin juga 

termasuk dalam upaya keselamatan kerja (Akbar, 2018). 

 Mangkunegara (2002) menjelaskan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 

merupakan sebuah pemikiran atau ide, dan usaha guna meningkatkan jaminan 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah serta rohaniah tenaga kerja pada 

khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju 

masyarakat adil dan makmur.  

3.2.1 Tujuan Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Pada umumnya, kecelakaan sering diartikan sebagai kejadian yang tidak 

dapat diduga. Kondisi keselamatan kerja yang tidak baik, atau perbuatan yang 

mengundang risiko, dapat membuat kecelakaan kerja terjadi. Setiap perbuatan atau 
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kondisi tidak selamat yang dapat mengakibatkan kecelakaan merupakan definisi 

kecelakaan kerja. Berdasarkan definisi tersebut maka terciptalah konsep 

keselamatan dan kesehatan kerja yang menyatakan bahwa cara menanggulangi 

kecelakaan kerja adalah dengan menghilangkan unsur penyebab kecelakaan dan 

atau mengadakan pengawasan yang ketat. (Silalahi, 1995).  

3.2.2 Manfaat Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Korneilis dan Gunawan (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Manfaat 

Penerapan Sistem Manajemen K3 Dalam Upaya Pencapaian Zero Accident Di 

Suatu Perusahaan” mengatakan bahwa, terdapat beberapa manfaat penting dalam 

penerapan K3, yaitu : 

1. Perlindungan karyawan, tujuan utama dari penerapan sistem manajemen K3 

adalah memberi perlindungan kepada pekerja.  

2. Memperlihatkan kepatuhan kepada Peraturan dan Undang-Undang. Perusahaan 

telah menunjukan niat baiknya dalam memenuhi peraturan perundang-undangan 

sehingga dapat beroperasi normal tanpa menghadapi kendala dari segi 

ketenagakerjaan. 

3. Mengurangi biaya. Sistem manajemen K3, dapat mencegah terjadinya 

kecelakaan, kerusakan, atau sakit akibat kerja, sehingga dapat mengurangi biaya 

seperti premi asuransi.  

4. Membuat sistem manajemen yang efektif. 

5. Adanya prosedur yang terdokumentasi, sehingga semua aktivitas dan kegiatan 

yang akan terarah, terorganisir dan berada dalam koridor yang teratur. 

6. Dengan adanya pengakuan penerapan sistem manajemen K3, citra organisasi 

terhadap kinerjanya akan semakin meningkat, dan tentu ini akan berdampak 

kepada peningkatan kepercayaan pelanggan. 

3.2.3 Hambatan Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Menurut Akbar (2018),  dalam pelaksanaannya banyak ditemui hambatan 

dalam penerapan K3 dalam dunia pekerja, yaitu : 
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1. Dari sisi masyarakat pekerja. 

a. Tuntutan pekerja masih pada kebutuhan dasar (upah dan tunjangan 

kesehatan/kesejahteraan). 

b. Kesehatan dan Keselamatan Kerja masih belum menjadi tuntutan pekerja.  

2. Dari sisi pengusaha, mereka lebih menekankan penghematan biaya produksi dan 

meningkatkan efisiensi untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, dan 

K3 dipandang sebagai beban dalam hal biaya operasional tambahan. 

3.2.4 Keselamatan Kerja Konstruksi 

 Menurut Davies (1996), keselamatan kerja konstruksi merupakan bebas dari 

risiko luka suatu kecelakaan dimana kerusakan kesehatan muncul sebagai suatu 

akibat langsung/seketika maupun dalam jangka waktu panjang. Levitt (1993) 

mengatakan, usaha untuk meniadakan risiko kerugian atau luka-luka dari suatu 

kecelakaan dan kerusakan kesehatan yang diakibatkan oleh efek jangka pendek 

ataupun jangka panjang dari lingkungan kerja tak sehat, adalah definisi dari 

keselamatan kerja konstruksi. 

 Keselamatan kerja konstruksi adalah keselamatan orang bekerja (safe for 

people) di proyek konstruksi, keselamatan masyarakat (safe for public) akibat 

pelaksanaan proyek konstruksi, keselamatan properti (safe for property) yang 

diadakan untuk pelaksanaan proyek konstruksi dan keselamatan lingkungan (safe 

for environment) dimana proyek konstruksi dilaksanakan. (Suraji dan Endroyo, 

2009). 

 

3.3 Job Safety Analysis (JSA) 

 Menurut OSHA 3071 (2002), JSA merupakan analisis mengenai bahaya 

pekerjaan yang berfokus pada tugas pekerjaan guna mengidentifikasi bahaya 

sebelum terjadinya incident atau kecelakaan kerja. JSA memiliki fokus terhadap 

hubungan antara tugas, pekerja, alat, dan lingkungan kerja. Logikanya, setelah 

identifikasi bahaya yang tidak terkendali dilakukan, tindakan atau langkah-langkah 

untuk menghilangkan atau mengurangi mereka ke tingkat risiko yang dapat 

diterima pekerja akan diambil. 
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 Dougherty (1999) mengatakan bahwa definisi dari JSA (Job Safety 

Analysis) adalah teknik analisis yang terdiri dari empat tahap sederhana, dimana 

digunakan untuk mengidentifikasi hazard yang memiliki hubungan dengan 

aktivitas pekerjaan seseorang serta guna mengembangkan pengendalian bahaya 

terbaik untuk mengurangi resiko. Selanjutnya, menurut Friend dan Kohn (2007), 

JSA juga merupakan sebuah bentuk teknik analisis yang mampu meningkatkan 

keseluruhan kinerja perusahaan melalui identifikasi dan perbaikan kejadian yang 

tidak diinginkan yang mampu mengakibatkan kecelakaan, penyakit, cedera, serta 

mengurangi kualitas dan produksi. 

3.3.1 Pihak-pihak yang Wajib Menerapkan JSA 

 Baik supervisor maupun pekerja, mereka harus bekerja sama untuk 

menerapkan JSA. Pada umumnya, pihak supervisor memiliki tanggung jawab 

untuk membuat JSA, mendokumentasikan berkas JSA, memberi pelatihan kepada 

seluruh pekerja sesuai yang tercantum di JSA, dan menerapkan serta menegaskan 

prosedur kerja yang aman serta efisien. Meski begitu, pekerja juga diharapkan 

untuk ikut terlibat dalam pembuatan serta penerapan JSA, sebab mereka adalah 

pihak yang paling mengetahui tentang bahaya serta bagaimana cara mengendalikan 

bahaya yang terdapat di area kerja mereka. (Wahyudi, 2018). 

3.3.2 Manfaat JSA 

 JSA memiliki manfaat sebagai metode yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisa bahaya dalam suatu pekerjaan, agar bahaya pada 

setiap jenis pekerjaan mampu dicegah dengan tepat serta efektif. Selain itu, JSA 

juga mampu membantu pekerja dalam memahami pekerjaan mereka secara lebih 

baik pada umumnya, dan khususnya dalam memahami potensi bahaya yang ada 

serta mampu terlibat langsung dalam mengembangkan prosedur pencegahaan 

kecelakaan. Hal ini menyebabkan pekerja dapat berpikir tentang keselamatan 

terkait pekerjaan mereka. (Friend dan Kohn, 2007). 

3.3.3 Tujuan JSA 

 Tujuan dari Job Safety Analysis yakni guna mengidentifikasi potensi 

bahaya, menilai tingkat risiko, serta mengevaluasi langkah-langkah yang telah 

dilakukan untuk mengendalikan risiko. Dalam JSA, inspeksi tempat kerja dan 
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proses audit memiliki perbedaan. Dilakukannya pemeriksaan sistematis kondisi 

serta praktik kerja di tempat kerja untuk menentukan kesesuaiannya dengan 

prosedur perusahaan dan peraturan K3 yang telah ditentukan, merupakan inspeksi 

tempat kerja. Sedangkan audit merupakan proses pemeriksaan sistematis dari 

sistem manajemen keselamatan guna menentukan apakah aktivitas kerja serta hasil 

kerja sudah sesuai dengan kebijakan perusahaan yang telah direncanakan dan 

program yang ditetapkan. Selain dari deskripsi sebelumnya, audit juga turut 

mengevaluasi untuk menilai apakah program ini efektif dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan dalam kebijakan. (CCOHS, 2001). 

3.3.4 Pekerjaan yang Membutuhkan JSA 

 Menurut Wahyudi (2018), hampir segala jenis pekerjaan membutuhkan 

JSA. Akan tetapi, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan guna 

menentukan pekerjaan yang akan dianalisa, diantaranya : 

1. Pekerjaan yang bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja atau PAK 

(penyakit akibat kerja). 

2. Pekerjaan yang berpotensi menyebabkan cedera serius atau PAK yang 

mematikan, bahkan untuk pekerjaan yang tidak ada riwayat kecelakaan 

sebelumnya. 

3. Pekerjaan dimana satu kelalaian kecil yang dilakukan pekerja mampu 

menyebabkan kecelakaan yang fatal atau cedera serius. 

4. Setiap pekerjaan baru atau pekerjaan yang telah mengalami perubahan proses 

dan prosedur kerja. 

5. Pekerjaan yang cukup kompleks dan membutuhkan instruksi tertulis. 

3.3.5 Langkah-langkah Pembuatan JSA 

 Berikut adalah langkah-langkah pembuatan JSA. 

1. Langkah-langkah pekerjaan, mulai dari awal hingga selesainya pekerjaan dirinci 

dengan baik. Tahapan-tahapan ini selain dibuat secara spesifik untuk satu 

pekerjaan tertentu, juga khusus dibuat untuk satu area kerja tertentu. Apabila 

area kerja berubah namun jenis pekerjaannya tetap sama, maka langkah-langkah 

dari pekerjaan tersebut perlu berubah juga. 



18 
 

2. Dilakukan identifikasi bahaya serta potensi kecelakaan kerja menggunakan 

dasar langkah-langkah kerja yang telah ditentukan. Ini merupakan bagian paling 

penting dalam pembuatan JSA. Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan saat 

mengidentifikasi potensi bahaya dapat dilihat pada daftar berikut. 

a. Penyebab kecelakaan kerja sebelumnya (jika ada). 

b. Pekerjaan lain yang berada di dekat area kerja. 

c. Regulasi atau peraturan terkait pekerjaan yang hendak dilakukan. 

d. Instruksi produsen dalam mengoperasikan peralatan kerja. 

3. Langkah pengendalian berdasarkan bahaya-bahaya pada setiap langkah-langkah 

pekerjaan ditentukan dengan baik. Bahaya-bahaya yang sebelumnya sudah 

diidentifikasi tentu membutuhkan kontrol serta pengendalian. Melalui kontrol 

dan pengendalian ini dijelaskan bagaimana cara akan dihilangkannya bahaya di 

area kerja atau bagaimana cara akan dikuranginya risiko cedera secara 

signifikan. 

 

3.4 Teknik Identifikasi Bahaya 

3.4.1 Teknik Proaktif 

Metode proaktif adalah cara proaktif atau mencari bahaya sebelum bahaya 

tersebut menimbulkan akibat atau dampak yang merugikan. (Soehatman Ramli, 

2010). 

Berikut adalah beberapa kelebihan dari metode proaktif : 

1. Bersifat preventif karena bahaya di kendalikan sebelum menyebabkan 

kecelakaan atau cedera. 

2. Bersifat peningkatan berkelanjutan (continual improvement) karena dengan 

mengetahui bahaya dapat di lakukan upaya perbaikan. 

3. Meningkatkan “awareness” semua pekerja setelah mengetahui dana mengenal 

adanya bahaya di sekitar tempat kerja. 

4. Mencegah pemborosan yang tidak diinginkan, karena adanya bahaya dapat 

menyebabkan kerugian.  
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3.4.2 Teknik Semiproaktif 

Merupakan teknik yang juga disebut belajar dari pengalaman orang lain 

karena tidak perlu mengalaminya sendiri. (Soehatman Ramli, 2010). 

Namun, teknik ini memiliki beberapa kelemahan antara lain : 

1. Tidak semua bahaya sudah di ketahui atau pernah menimbulkan dampak 

kejadian kecelakaan. 

2. Tidak semua kejadian di laporkan atau diinformasikan pada pihak lain untuk 

diambil sebagai bahan pelajaaran. 

3. Kecelakaaan sudah terjadi yang berarti tetap menyebabkan kerugian, meskipun 

menimpa pihak lain. 

Sejalan dengan hal semacam ini, OHSAS 18001 mensysratkan untuk 

melakukan penyelidikan kecelakaan sebagai lesson learning agar kejadian serupa 

tidak terulang kembali. Akan tetapi, masih ada anggapan kalau kecelakaan 

merupakan aib untuk perusahaan, sehinggga data-data dan info mengenai kejadian 

sulit diperoleh.  

 

3.5 Hierarki Pengendalian Bahaya 

Pada tahap perencanaan, OHSAS 18001:2007 memiliki persyaratan untuk 

organisasi untuk membangun hirarki kontrol. Hierarki pengendalian bahaya pada 

dasarnya adalah prioritas dalam pemilihan dan pelaksanaan pengendalian yang 

berhubungan dengan bahaya K3. Ada beberapa kelompok kontrol yang dapat 

dibentuk untuk menghilangkan atau mengurangi bahaya K3, yakni :  

1. Eliminasi : Tindakan eliminasi terhadap sumber bahaya. 

2. Substitusi : Tindakan penggantian alat/mesin/material yang dianggap tidak  

layak. 

3. Perancangan : Tindakan modifikasi terhadap tempat kerja/alat/mesin agar lebih 

aman. 

4. Administrasi : Tindakan penerapan prosedur, aturan, pelatihan kepada pekerja, 

penentuan durasi kerja, dan penerapan tanda bahaya seperti rambu, poster, dan 

label. 
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5. Alat Pelindung Diri (APD) : Tindakan penggunaan alat pelindung diri oleh 

tenaga kerja. 

 

3.6 Occupational Safety and Health Administration (OSHA) 

OSHA adalah lembaga pengatur dan pembuat regulasi mengenai kesehatan 

dan keselamatan kerja, yang berada di bawah naungan Departemen Tenaga Kerja 

Amerika Serikat. Pembentukan lembaga ini ditandatangani oleh Presiden Richard 

M. Nixon pada 29 Desember 1970. OSHA memiliki misi untuk mencegah cedera 

yang terkait dengan pekerjaan, penyakit, dan kematian dengan menegakkan 

peraturan (standarisasi) untuk kesehatan dan keselamatan kerja. (Occupational 

Safety and Health Act, 1970). 

3.6.1 OSHA 1926.706 (Concrete and Masonry Construction) 

Merupakan regulasi OSHA yang membahas mengenai peraturan pada 

pembangunan atau pekerjaan finishing pasangan dinding.  

 

3.7 The International Organization for Standardization (ISO) 

ISO adalah badan non-pemerintah yang terdiri dari lebih dari 160 negara. 

Bertanggung jawab untuk mengembangkan standar untuk berbagai industri yang 

mempromosikan kualitas, keamanan, dan efisiensi. Meskipun tidak ada yang 

dipaksa untuk mematuhi standar ISO, pihak-pihak yang terdaftar ISO memastikan 

bahwa mereka mengelola kegiatan atau bisnis mereka dengan standar yang 

konsisten dan mendorong kualitas produk serta pekerjaan. 

3.7.1 ISO:450001 

ISO:45001 adalah standar internasional yang menangani kesehatan dan 

keselamatan di tempat kerja, ISO:45001 menawarkan satu kerangka kerja yang 

jelas untuk semua organisasi yang ingin meningkatkan kinerja manajemen 

kesehatan dan keselamatan kerja mereka. Disutradarai di manajemen puncak 

sebuah organisasi, standar ini bertujuan untuk menyediakan tempat kerja yang 

aman dan sehat bagi karyawan dan pengunjung. Untuk mencapai hal ini, sangat 

penting untuk mengendalikan semua faktor yang mungkin mengakibatkan 
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penyakit, cedera, dan dalam kasus kematian ekstrim, dengan mengurangi dampak 

buruk pada kondisi fisik, mental dan kognitif seseorang – dan ISO:45001 mencakup 

semua aspek tersebut. 

ISO:450001 digunakan karena standar ini berkonsentrasi pada interaksi 

antara organisasi dan lingkungan bisnisnya. Meskipun ISO:450001 mengacu pada 

OHSAS 18001:2007, acuan tersebut berfokus kepada pengelolaan bahaya 

kesehatan dan keselamatan kerja serta masalah internal lainnya. Perbedaan 

mendasar lainnya dari kedua standar ini antara lain : 

1. ISO:450001 berbasis proses, sedangkan OHSAS 18001 berbasis prosedur. 

2. ISO:450001 dinamis dalam semua klausa, sedangkan OHSAS 18001 tidak. 

3. ISO:450001 mempertimbangkan risiko dan peluang, sedangkan OHSAS 

18001 berurusan secara eksklusif dengan risiko. 

ISO:450001 memasukkan pandangan pihak berkepentingan, sedangkan 

OHSAS 18001 tidak. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian terletak di proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Banyumas, Jawa 

Tengah. Merupakan proyek pembangunan gedung tiga lantai. Sedangkan untuk 

waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2020 dengan 

mengobservasi data primer Detail Engineering Design (DED) yang diperoleh dari 

PT. El Centro Engineering Consultant. 

 

4.2 Objek Penelitian 

 Menurut Arikunto (2002), objek penelitian adalah pokok bahasan penelitian 

yang akan diteliti oleh peneliti.  

Pada penelitian ini, objek yang diteliti adalah pekerjaan finishing pada 

proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Jenderal 

Soedirman. Dimana didalamnya terdapat pekerjaan pasangan dinding, plesteran, 

acian, penutup lantai, dan lain sebagainya. 

 

4.3 Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel 

penelitian melekat dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2006). 

Subjek pada penelitian ini adalah proyek pembangunan Gedung Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Jenderal Soedirman. Dimana didalamnya 

terdapat pekerjaan substructure, superstructure, finishing, mechanical, dan 

electrical. 
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4.4 Data dan Metode Pengambilan Data 

Data penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun suatu informasi. (Arikunto, 2002).  Pengertian data penelitian 

menurut beberapa peneliti adalah kumpulan fakta yang diperoleh dari subjek 

penelitian untuk diolah dan dianalisis menjadi kesimpulan atau hasil penelitian, atau 

fakta-fakta yang disaring untuk kepentingan riset.  

Metode pengambilan data adalah metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang akan diproses dan dianalisis demi kepentingan penelitian. 

Terdapat dua jenis data berdasarkan metode pengambilannya, yakni data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah oleh 

peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian (observasi, kuesioner, 

wawancara), sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung dari objek atau subjek penelitian.  

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer berupa Detail 

Engineering Design (DED) yang diperoleh melalui pihak PT. El Centro 

Engineering Consultant. Untuk metode pengambilan data, akan digunakan metode 

observasi terhadap data tersebut. Data yang akan diambil adalah informasi 

mengenai dimensi dari pekerjaan dan prosedur pemasangan material. Dari data 

tersebut, dibuatlah Job Safety Analysis.  

Dari berbagai jenis pekerjaan yang ada, pekerjaan yang berhubungan 

dengan ketinggian merupakan salah satu penyumbang terbesar angka kecelakaan 

kerja. Terjatuh, terpeleset, tersandung, dan tertimpa material adalah beberapa jenis 

bahaya yang terkait erat dengan pekerjaan yang berhubungan dengan ketinggian. 

Salah satu pekerjaan yang berhubungan dengan ketinggian pada proyek ini adalah 

pekerjaan pasangan dinding.  

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada, dalam 

kasus ini yakni mengenai Peraturan Menteri PUPR nomor 21/PRT/M/2019 dimana 

didalamnya menyatakan bahwa seluruh proyek konstruksi memerlukan dokumen 

penerapan SMKK. Selanjutnya adalah melakukan studi pustaka dan menentukan 

lokasi penelitian untuk dilakukan studi kasus. Lokasi penelitian yang ditentukan 
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adalah proyek pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Jenderal Soedirman yang terletak di Purwokerto, Banyumas, Jawa Tengah.  

Melalui data primer Detail Engineering Design (DED) dari proyek tersebut, 

dilakukan pembuatan form Job Safety Analysis (JSA) awal pekerjaan finishing 

pasangan dinding. Kemudian form awal yang sudah jadi tersebut dimintakan 

koreksi/revisi kepada tenaga ahli K3. Apabila terdapat koreksi/revisi, akan 

dilakukan perbaikan terhadap form tersebut hingga dapat diakui sebagai JSA yang 

layak. Selanjutnya, dilakukan pembahasan terhadap JSA tersebut mulai dari bentuk 

awal hingga koreksi/revisi yang dilakukan berdasarkan penilaian tenaga ahli K3.  

Bagan alir mengenai tahapan penelitian secara rinci dapat dilihat pada 

gambar 4.1. 

 

4.5 Analisis Data  

 Dalam analisis data, kelengkapan sangat diperlukan untuk pengolahan yang 

tepat. Data yang akan digunakan adalah detail gambar kerja atau Detail 

Engineering Design (DED), yang nantinya akan digunakan untuk memperoleh 

peninjauan mengenai dimensi dari pekerjaan dan prosedur pemasangan material. 

Hasil yang diperoleh dapat digunakan menjadi dasar dari pembuatan Job Safety 

Analysis yang efektif dan tepat pada proyek-proyek konstruksi gedung secara 

umum, dan proyek ini secara khusus. 

Tahapan dalam analisis data ini dimulai dengan mengidentifikasi pekerjaan-

pekerjaan apa saja yang akan dilakukan dalam tahapan finishing dari proyek ini, 

kemudian langkah-langkah pekerjaan tersebut dari awal hingga selesainya 

pekerjaan dirinci dengan baik. Langkah-langkah ini tidak hanya dibuat secara 

spesifik untuk satu pekerjaan, tetapi juga khusus untuk satu area kerja tertentu. 

Sebab, apabila area kerja berubah namun jenis pekerjaannya tetap sama, maka 

langkah-langkah dari pekerjaan tersebut perlu berubah.  

Kedua adalah mengidentifikasi bahaya dan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja berdasarkan langkah-langkah kerja yang sudah ditentukan. Tahap 

ini merupakan tahap paling penting didalam pembuatan JSA, karena ada beberapa 

hal yang harus dipertimbangkan, antara lain.  
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1. Penyebab kecelakaan kerja sebelumnya (jika ada) 

2. Pekerjaan lain yang berada di dekat area kerja 

3. Regulasi atau peraturan terkait pekerjaan yang hendak dilakukan 

4. Instruksi produsen dalam mengoperasikan peralatan kerja 

Selanjutnya adalah menentukan langkah pengendalian berdasarkan bahaya-

bahaya pada setiap langkah-langkah pekerjaan. Setiap bahaya yang sudah 

diidentifikasi sebelumnya tentu membutuhkan kontrol serta pengendalian. Kontrol 

dan pengendalian ini menjelaskan bagaimana cara akan dihilangkannya bahaya di 

area kerja atau bagaimana cara akan dikuranginya risiko secara signifikan. 

Tahapan-tahapan tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk form. 

Setelah form JSA dibuat, peneliti akan menyerahkan form tersebut kepada 

tenaga ahli K3 untuk direvisi apabila terdapat kesalahan atau perlu adanya 

perbaikan. Dari revisi tersebut, dilakukan perbaikan terhadap JSA yang dibuat 

untuk kemudian dijadikan sebagai hasil dari penelitian ini. 

Bagan alir yang menjelaskan tahapan pembuatan JSA secara rinci dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 
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Mulai 

Identifikasi Masalah : 

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR 

nomor 21/PRT/M/2019, proyek 

konstruksi memerlukan dokumen 

penerapan SMKK, dimana didalamnya 

terdapat JSA. Namun belum ada JSA 

yang dapat digunakan secara umum. 

 

Tujuan Penelitian : 

1. Mengetahui apa saja jenis-jenis kecelakaan kerja yang paling 

rawan terjadi. 

2. Menganalisis peran JSA dalam mengidentifikasi dan 

mengendalikan kecelakaan kerja yang ada. 

3. Mengetahui apa yang menjadi kriteria pemilihan pengendalian 

bahaya untuk bahaya yang telah teridentifikasi. 

 

Melakukan Studi Pustaka 

Menentukan Lokasi Penelitian : 

Lokasi penelitian terletak di proyek 

pembangunan Gedung Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Jenderal 

Soedirman, Purwokerto, Banyumas, 

Jawa Tengah. 

 

A 
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A 

Pengumpulan Data Primer : 

Mengumpulkan data detail gambar kerja 

atau Detail Engineering Design (DED) serta 

beberapa prosedur  pekerjaan dalam RKS, 

yang akan diobservasi untuk memperoleh 

peninjauan mengenai dimensi pekerjaan 

finishing dan prosedur pemasangan material. 

 

Melakukan pembuatan form Job Safety 

Analysis (awal/revisi)  

B 

Meminta validasi mengenai form JSA 

yang telah dibuat kepada tenaga ahli K3 

 

Apakah form 

JSA sudah 

sesuai? 

Ya 

Tidak 

C 
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Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian 

  

B 

Pembahasan 

Kesimpulan & Saran 

Selesai 

C 

Perbaikan JSA 

sesuai validasi 
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Mulai 

Penentuan Jenis Pekerjaan : 

Jenis pekerjaan yang dipilih adalah 

pekerjaan finishing. Khususnya 

pekerjaan pasangan dinding. 

 

Observasi Data Primer : 

Dilakukan observasi data Detail 

Engineering Design untuk memperoleh 

peninjauan mengenai dimensi pekerjaan. 

 

Perincian langkah-langkah pekerjaan 

pasangan dinding. 

 

Pengidentifikasian bahaya dan potensi 

kecelakaan kerja berdasarkan langkah-

langkah kerja yang sudah ditentukan. 

 

Penentuan langkah pengendalian 

berdasarkan bahaya-bahaya pada setiap 

langkah pekerjaan. Setiap bahaya yang 

telah diidentifikasi membutuhkan 

kontrol dan pengendalian. 

 

Penentuan penanggung jawab pada 

langkah-langkah pekerjaan. 

 

Selesai 
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BAB V 

ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

5.1 Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah. 

Gedung ini memiliki jumlah lantai sebanyak 3, dan penelitian dilakukan pada ketiga 

lantai tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi terhadap 

gambar kerja proyek, yang mana nantinya dari data dimensi yang didapat akan 

dijadikan dasar pertimbangan dalam pembuatan form job safety analysis (JSA). 

Standar keamanan yang digunakan dalam pembuatan JSA ini adalah ISO:450001 

dan Occupational Safety and Health Administration (OSHA) 1926.706 mengenai 

concrete and masonry construction.  

 Terdapat beragam elemen Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja yang biasa digunakan. Secara umum, standar yang sering digunakan sebagai 

rujukan adalah Permenaker No.5:1996, ILO-OSH:2001, dan OHSAS 18001:2007. 

Namun pada penelitian ini, penulis menggunakan rujukan ISO:450001 sebagai 

pedoman.  

 ISO:450001 digunakan karena standar ini berkonsentrasi pada interaksi 

antara organisasi dan lingkungan bisnisnya. Meskipun ISO:450001 mengacu pada 

OHSAS 18001:2007, acuan tersebut berfokus kepada pengelolaan bahaya 

kesehatan dan keselamatan kerja serta masalah internal lainnya. Perbedaan 

mendasar lainnya dari kedua standar ini antara lain : 

1. ISO:450001 berbasis proses, sedangkan OHSAS 18001 berbasis prosedur. 

2. ISO:450001 dinamis dalam semua klausa, sedangkan OHSAS 18001 tidak. 

3. ISO:450001 mempertimbangkan risiko dan peluang, sedangkan OHSAS 

18001 berurusan secara eksklusif dengan risiko. 
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4. ISO:450001 memasukkan pandangan pihak berkepentingan, sedangkan 

OHSAS 18001 tidak. 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) merupakan bagian 

dari Departemen Tenaga Kerja Amerika Serikat, yang dibentuk dibawah Undang-

Undang Keselamatan dan Kesehatan. Organisasi ini memiliki misi mencegah 

terjadinya bahaya yang terkait dengan pekerjaan, penyakit, dan kematian dengan 

menegakkan peraturan atau menetapkan standarisasi untuk kesehatan dan 

keselamatan kerja. Output dari OSHA diantaranya berupa regulasi dan standar 

mengenai berbagai macam jenis pekerjaan, salah satunya pekerjaan pasangan 

dinding (OSHA 1926.706). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Perolehan 

data didapat dari observasi terhadap dimensi dinding pada Detail Engineering 

Design (DED) proyek, dan rincian pekerjaan dinding pada Rencana Kerja dan 

Syarat (RKS). Berdasarkan data dimensi dinding dan rincian pekerjaan, didapatkan 

langkah-langkah pekerjaan dan potensi bahaya yang mungkin terjadi. Kemudian 

dengan menggunakan rujukan OSHA 1926.706 dan ISO:450001, direncanakan 

pengendalian terhadap bahaya-bahaya tersebut serta pihak penanggung jawab yang 

efektif. Melalui perolehan data terkait, dibuatlah form JSA. 

 

5.2 Analisis Data 

 Tahap analisis penelitian dilakukan ketika semua data telah diperoleh dari 

observasi yang dilakukan. Tahapan pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

JSA dan ISO:450001 serta OSHA 1926.706 sebagai panduan terhadap penentuan 

pengendalian bahaya yang dilakukan. 

5.2.1 Pengamatan Dimensi  

 Data dimensi dinding didapatkan melalui observasi terhadap gambar kerja 

proyek, dimana nantinya didapat dua jenis dimensi dinding yang akan diperoleh, 

yakni dimensi dinding eksterior dan interior. Perbedaan terletak pada 

pengukurannya. Dimensi dinding eksterior merupakan akumulasi, sedangkan 

dimensi dinding interior dihitung terpisah per lantai. Untuk dimensi dinding 

interior, dihitung dari dasar lantai sampai dengan batas bawah tebal balok lantai 
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selanjutnya. Sedangkan dimensi dinding eksterior dihitung dari lantai dasar hingga 

balok pada lantai dak atap.  

 Berikut adalah gambar-gambar kerja yang digunakan untuk peninjauan 

dimensi dinding eksterior dan interior. 

 

 

3.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah suatu ilmu pengetahuan dan 

penerapan guna mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit yang 

disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Secara umum keselamatan kerja 

dapat dikatakan sebagai ilmu dan penerapannya yang berkaitan dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 

lingkungan kerja serta cara melakukan pekerjaan guna menjamin keselamatan 

tenaga kerja dan aset perusahaan agar terhindar dari kecelakaan dan kerugian 

lainnya. Keselamatan kerja juga meliputi penyediaan APD (Alat Pelindung Diri), 

perawatan mesin dan pengaturan jam kerja yang manusiawi. (Akbar, 2018). 

 Mangkunegara (2002) menjelaskan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 

adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 

umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.  

3.2.1 Tujuan Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Gambar 5.1 Detail Balok 
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Gambar 5.2 Detail Penulangan Plat Lantai 1 
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Gambar 5.4 Detail Penulangan Plat Lantai 3 

 

Dari gambar-gambar kerja diatas serta gambar potongan pada Lampiran 2, 

diketahui dimensi-dimensi yang dibutuhkan untuk menentukan dimensi efektif dari 

dinding eksterior dan interior. Yakni dimensi tinggi balok, tebal plat lantai, dan 

perbedaan elevasi antara lantai satu dengan yang lain. Berikut adalah tabel data 

dimensi-dimensi tersebut. 
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Tabel 5.1 Dimensi dari Gambar Kerja 

No Keterangan Dimensi 

1 Tinggi Balok 70 cm & 40 cm 

2 Tebal Plat Lantai 12 cm  

3 Elevasi Lantai 1 0 m 

4 Elevasi Lantai 2 5 m 

5 Elevasi Lantai 3 9,2 m 

6 Elevasi Lantai Dak Atap 14,3 m 

 

5.2.2 Perhitungan Dimensi Dinding 

 Setelah didapatkan data dimensi-dimensi tinggi balok, tebal plat lantai, dan 

elevasi lantai, selanjutnya dihitung dimensi dinding untuk dijadikan acuan dalam 

menentukan potensi bahaya dan merancang pengendaliannya. Perhitungan dinding 

eksterior dan interior memiliki persamaan yang berbeda. Hal ini dikarenakan 

dimensi dinding eksterior merupakan akumulasi, sedangkan dimensi dinding 

interior dihitung per lantai.  

Berikut adalah persamaan untuk menghitung dimensi dinding eksterior dan 

interior. 

 

DEx = L(x+1) – Tbalok – Tplat            (5.1) 

DIx  = L(x+1) – L(x) – Tbalok – Tplat         (5.2) 

 

dengan : 

DEx = Dimensi dinding eksterior lantai x 

DIx = Dimensi dinding interior lantai x 

Lx = Elevasi lantai x 

Tbalok = Tebal balok 

Tplat = Tebal plat lantai 
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Contoh perhitungan dimensi dinding interior pada lantai 1 

Diketahui : 

Tinggi balok induk  = 70 cm 

Tinggi balok anak   = 40 cm 

Tebal plat lantai   = 12 cm 

Elevasi lantai 1  = 0 cm 

Elevasi lantai 2  = 5 m = 500 cm 

 Terdapat dinding yang menempel dengan balok induk, dan terdapat juga 

yang menempel dengan balok anak. Dibawah ini merupakan contoh perhitungan 

dimensi dinding yang menempel dengan balok induk : 

DI1 = L2 – L1 – Tbalok – Tplat 

      = 500 cm – 0 cm – 70 cm – 12 cm  

      = 418 cm 

       = 4,18 meter 

 Dari perhitungan diatas, ditemukan bahwa dimensi dinding interior yang 

menempel dengan balok induk pada lantai 1 adalah sebesar 4,18 meter.  

 

Contoh perhitungan dimensi dinding eksterior pada lantai 2 

Diketahui : 

Tinggi balok   = 70 cm 

Tebal plat lantai   = 12 cm 

Elevasi lantai 3  = 9,2 m = 920  cm 

Dibawah ini merupakan perhitungan dimensi dinding eksterior : 

DE2 = L3 – Tbalok – Tplat 

       = 920 cm – 70 cm – 12 cm  

        = 838 cm 

        = 8,38 meter 

Dari perhitungan diatas, ditemukan bahwa dimensi dinding eksterior pada 

lantai 2 adalah sebesar 8,38 meter. 



37 
 

 Untuk perhitungan dimensi dinding selengkapnya, dapat dilihat pada tabel 

5.2 dibawah ini : 

 

Tabel 5.2 Dimensi Dinding pada Gedung 

No. Keterangan 
Dinding 

Eksterior 

Dinding Interior 

Menempel dengan 

Balok Induk 

Menempel dengan 

Balok Anak 

1 Lantai 1 4,18 m 4,18 m 4,48 m 

2 Lantai 2 8,38 m 3,38 m 3,68 m 

3 Lantai 3 13,48 m 4,28 m 4,58 m 

 

 

5.2.3 Identifikasi Pekerjaan Pasangan Dinding 

 Secara umum, pekerjaan pasangan dinding terdiri dari 4 langkah pengerjaan 

yakni pemasangan bata, plesteran, acian, dan penutup. Berdasarkan Rencana Kerja 

dan Syarat-syarat proyek (RKS), proyek pembangunan Gedung FISIP Universitas 

Jenderal Soedirman menggunakan bata merah sebagai dinding, melakukan 

plesteran dan acian untuk menutupi dan merapikan pasangan bata merah, serta 

ditutup menggunakan cat dan wallpaper.   

 Berikut adalah bagian dari RKS proyek yang menyatakan hal tersebut. 
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Gambar 5.5 RKS Proyek Pekerjaan Dinding 
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Gambar 5.6 RKS Proyek Pekerjaan Wallpaper 

 

5.2.4 Identifikasi Bahaya  

 Dalam identifikasi bahaya, digunakan beberapa teknik yaitu teknik 

semiproaktif dimana identifikasi dilakukan berdasarkan pengalaman orang lain, 

dan teknik proaktif dimana peneliti mencari bahaya sebelum terjadi. Kemudian 

identifikasi dilakukan lebih lanjut menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). 

Melalui metode ini setelah diketahui pekerjaan yang akan dilakukan, maka 

pekerjaan tersebut akan di breakdown untuk mengetahui tahapan-tahapan yang 

lebih spesifik, serta risiko dan prosedur pengendalian yang ada. 

 Berikut contoh identifikasi bahaya yang terdapat dalam salah satu pekerjaan 

finishing pasangan dinding yakni pekerjaan pasangan bata merah : 

 Pekerjaan pasangan bata merah terdiri dari dua tahap, yakni pasang/bongkar 

scaffolding serta pemasangan bata itu sendiri. Pemasangan scaffolding 

berhubungan erat dengan ketinggian dan ketepatan pemasangannya. Berdasarkan 

ketinggian scaffolding yang akan dipasang, faktor tersebut merupakan sumber 

bahaya yang patut diwaspadai. Selain ketinggian, scaffolding terbuat dari material 

besi yang keras. Sehingga kesalahan atau pemasangan yang kurang tepat dapat 

mengakibatkan bahaya seperti tertimpa material atau terjepit scaffolding itu sendiri. 
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 Tahap selanjutnya dalam pekerjaan pasangan bata merah yakni pemasangan 

bata itu sendiri. Seperti halnya pekerjaan pasang/bongkar scaffolding, faktor 

ketinggian merupakan salah satu sumber bahaya yang patut diwaspadai karena 

keterkaitannya dengan pekerjaan ini. Kemudian bahaya yang bersumber dari 

material pekerjaan yakni bata, kurangnya kewaspadaan serta kecermatan pada 

tahap pemasangan dapat mengakibatkan pekerja tertimpa material baik itu dalam 

skala kecil (tertimpa bata merah atau pecahannya) maupun skala besar (dinding 

rubuh). Ketiga, meskipun dapat dikatakan jarang terjadi, iritasi pada kulit sebagai 

akibat dari terkena bahan mortar dapat dialami oleh pekerja yang memiliki jenis 

kulit yang lebih sensitif. Iritasi ini dapat mengganggu konsentrasi dan efektifitas 

pekerja dalam melakukan pekerjaannya, dan berisiko menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja. 

 Berdasarkan identifikasi bahaya yang telah dilakukan terhadap pekerjaan 

pasangan bata merah, identifikasi bahaya terhadap pekerjaan lainnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.3 Identifikasi Bahaya Pekerjaan 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

1 
Pasangan Bata 

Merah 

Persiapan pengerjaan 

- Tangan/kaki tergores 

- Cidera ringan, menengah, tinggi 

- Peralatan rusak 

Pasang/bongkar scaffolding 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa material scaffolding 

- Terjepit scaffolding 

Pemasangan bata 

- Tertimpa material atau dinding rubuh 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena bahan mortar 

- Terjatuh dari ketinggian 

2 

Pekerjaan 

Dinding Lapis 

Plester dan Aci 

Penggunaan jidar 
- Tertimpa besi 

- Tergores besi 

Pelaksanaan plesteran 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena bahan mortar 

- Tertimpa material atau dinding rubuh 
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Tabel 5.3 Identifikasi Bahaya Pekerjaan (lanjutan) 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

  Pelaksanaan Acian 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Iritasi pada kulit sebagia akibat terkena bahan mortar 

- Tertimpa material atau dinding rubuh 

- Luka gores 
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Tabel 5.3 Identifikasi Bahaya Pekerjaan (lanjutan) 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

3 Pengecatan 

Persiapan pengerjaan 

- Perbedaan warna cat dengan rencana 

- Cat tumpah 

- Tertimpa material 

Proses pengecatan 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa kaleng cat 

- Gangguan pernafasan akibat menghirup uap cat 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena cat 

4 
Pemasangan 

wallpaper 

Mempersiapkan peralatan 

- Tergelincir akibat peletakan material 

- Tertimpa tangga 

- Terjepit tangga 

Pembersihan dinding dan 

pemberian tanda pada dinding 
- Terjatuh dari ketinggian 
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Tabel 5.3 Identifikasi Bahaya Pekerjaan (lanjutan) 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

  

Pemotongan wallpaper - Terluka akibat terkena gunting 

Persiapan adonan lem 
- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena campuran adonan 

lem 

Penempelan wallpaper - Terjatuh dari ketinggian 
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5.2.5 Pengendalian Bahaya 

 Setelah bahaya pada setiap tahapan pekerjaan diidentifikasi, maka tahap 

selanjutnya adalah menentukan penanggulangan bahaya yang tepat. Penentuan 

penganggulangan bahaya didasarkan pada standar keamanan yaitu ISO:450001, 

OSHA 1926.706, serta penanggulangan yang pernah dilakukan. 

 Selain dua standar keamanan tersebut, penanggulangan bahaya juga 

didasarkan pada hierarki pengendalian risiko. Hierarki tersebut mulai dari yang 

paling efektif dan handal adalah eliminasi, substitusi, perancangan, administrasi, 

dan alat pelindung diri (APD). Eliminasi sumber bahaya merupakan prioritas solusi 

yang diberikan, meskipun penerapannya akan didasarkan pada faktor-faktor lain 

dan kondisi di lapangan. 

Berdasarkan hierarki tersebut, eliminasi merupakan tindakan eliminasi 

terhadap sumber bahaya. Substitusi merupakan tindakan penggantian 

alat/mesin/material yang dianggap tidak layak. Perancangan merupakan tindakan 

modifikasi terhadap alat/mesin/tempat kerja agar lebih aman. Administrasi 

merupakan tindakan penerapan prosedur, aturan, pelatihan kepada pekerja, 

penentuan durasi kerja, dan penerapan tanda bahaya seperti rambu, poster, dan 

label. Sedangkan APD adalah tindakan penggunaan alat pelindung diri oleh tenaga 

kerja. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Hierarki Pengendalian Risiko 
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Tabel 5.4 Rekapitulasi Identifikasi Bahaya Pekerjaan 

No Keterangan Jumlah 

1 Terjatuh dari ketinggian 7 

2 Tertimpa material 5  

3 Iritasi pada kulit akibat bahan kimia 5 

4 Terluka akibat benda tajam 2 

5 Gangguan pernafasan 1 

6 Tertimpa material scaffolding 1 

7 Terjepit scaffolding 1 

8 Cidera ringan, menengah, tinggi 1 

 

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan, jenis bahaya mulai dari yang 

paling rawan terjadi hingga yang paling jarang terjadi adalah terjatuh dari 

ketinggian (7 kasus), tertimpa material (5 kasus), iritasi pada kulit sebagai akibat 

dari kontak kulit dengan bahan kimia (5 kasus), terluka akibat benda tajam (2 

kasus), dan gangguan pernafasan akibat menghirup bahan kimia dan debu material 

(1 kasus). Berikut analisis mengenai penanggulangan bahaya tersebut. 

1. Terjatuh dari ketinggian 

Risiko ini merupakan risiko yang paling rawan terjadi dari keseluruhan 

proses pengerjaan finishing pasangan dinding. Hal ini disebabkan karena pekerjaan 

tersebut sangat berhubungan dengan ketinggian. Kemungkinan penyebab dari 

kejadian ini antara lain kelalaian dari pekerja itu sendiri, scaffolding yang tidak 

dipasang dengan benar, atau alat pelindung diri yang tidak layak. 

Sulardi (2018) pada jurnalnya yang berjudul “Keselamatan Konstruksi 

untuk Mencegah Kecelakaan Kerja pada Pekerjaan Perbaikan Flare Stack di PT. 

Pertamina RU V Balikpapan” menjelaskan, bahwa terdapat tiga strategi pokok 

untuk mengendalikan bahaya bekerja di ketinggian. Antara lain dengan metode 

pengendalian rekayasa, metode pengendalian administrasi, dan metode penggunaan 

APD.  
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Metode pengendalian rekayasa dilaksanakan dengan cara mendesain ulang 

serta mengganti tempat kerja atau peralatan yang rusak sehingga terhindar dari 

bahaya terjatuh. Untuk metode pengendalian administrasi, hal-hal yang dapat 

dilakukan antara lain pengurangan durasi, frekuensi dan keparahan paparan bahaya, 

membuat dan menerapkan tata cara kerja yang aman dan melakukan pelatihan, 

pengkondisian pekerja, periode penyesuaian, pengawasan berkala, perawatan serta 

modifikasi. Kemudian, pengendalian menggunakan alat pelindung diri meliputi 

penggunaan APD yang sesuai serta cocok, pekerja menggunakan sistem penahan 

jatuh dengan benar, APD merupakan alat pencegah kecelakaan yang paling akhir. 

Ketiga metode diatas menerapkan hierarki pengendalian bahaya dimana 

substitusi dilakukan sebelum pengendalian administrasi, dan penggunaan APD 

sebagai langkah terakhir. 

2. Tertimpa material 

Risiko atau bahaya tertimpa material menjadi jenis bahaya yang juga patut 

diprioritaskan pengendaliannya. Selain karena keseluruhan pekerjaan ini sangat 

berhubungan dengan ketinggian, faktor tersebut dapat memperparah akibat yang 

ditimbulkan dari bahaya ini. Benda yang berpotensi jatuh dan menyebabkan pekerja 

atau orang lain tertimpa antara lain material bata merah dari dinding itu sendiri 

karena rubuh, peralatan pendukung seperti jidar, dan material scaffolding. 

Untuk pengendalian bahaya tertimpa material dinding, OSHA dalam 

regulasinya OSHA 1926.706 menyatakan sebagai berikut.  
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a. OSHA 1926.706(a) 

Gambar 5.8 OSHA 1926.706 

 

a. OSHA 1926.706(a) 

Area kerja terbatas wajib diberlakukan selama pekerjaan pasangan 

dinding sedang dilakukan. Area kerja wajib memenuhi persyaratan berikut: 

1) OSHA 1926.706(a)(1) 

Area kerja terbatas wajib didirikan sebelum pekerjaan pasangan 

dinding mulai diberlakukan 

2) OSHA 1926.706(a)(2) 

Area kerja terbatas memiliki tinggi sebesar tinggi dinding yang akan 

dibangun ditambah 4 kaki (1,22 meter) dan membujur sepanjang ukuran 

dinding tersebut. 

3) OSHA 1926.706(a)(3) 

Area kerja terbatas diberlakukan pada sisi dinding yang berlawanan 

dari sisi tempat scaffolding didirikan.  
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4) OSHA 1926.706(a)(4) 

Hanya pekerja berkepentingan yang diizinkan memasuki area kerja 

terbatas. Pekerja lain dilarang memasuki area kerja terbatas. 

5) OSHA 1926.706(a)(5) 

Area kerja terbatas tetap diberlakukan sampai dinding memiliki 

struktur penahan/pendukung yang cukup kuat untuk mencegah dinding 

terjungkir dan rubuh, kecuali apabila tinggi dari dinding melebihi 2,4 

meter. Apabila demikian, maka area kerja terbatas tetap harus 

diberlakukan sampai persyaratan pada klausul (b) dipenuhi. 

b. OSHA 1926.706(b) 

Seluruh pekerjaan pasangan dinding yang memiliki tinggi lebih dari 2,4 

meter wajib memiliki struktur penahan/pendukung untuk mencegah dinding 

terjungkir dan rubuh, kecuali apabila dinding telah memiliki 

penahan/pendukung yang kuat. Penahan/pendukung wajib terpasang 

sampai struktur pendukung dinding permanen dibangun. 

 Berdasarkan regulasi OSHA 1926.706 diatas, pengendalian bahaya untuk 

risiko tertimpa material dinding adalah dengan cara memberlakukan area kerja 

terbatas dengan ukuran yang telah ditetapkan, serta tambahan pemberian struktur 

penahan/pendukung sementara sampai struktur pendukung permanen dibangun 

untuk dinding yang memiliki tinggi lebih dari 2,4 meter. 

 Karena tinggi dinding pada pekerjaan finishing pasangan dinding proyek ini 

seluruhnya memiliki ukuran lebih dari 2,4 meter, maka diberlakukan area kerja 

terbatas dan pemasangan struktur penahan/pendukung sementara sampai struktur 

pendukung permanen dibangun.  

 Untuk pengendalian bahaya tertimpa material lainnya seperti jidar dan 

peralatan pendukung, maka pengendalian yang dilakukan adalah memerika 

kompetensi dan kesehatan pekerja. Sebab mayoritas penyebab dari kejadian 

tersebut adalah kelalaian dari pekerja itu sendiri. Hal ini dapat terjadi akibat 

kelelahan, kondisi yang tidak prima (sakit), dan lain sebagainya. 

 Kemudian untuk pengendalian dari bahaya tertimpa material scaffolding, 

penyebab dari bahaya ini adalah rubuhnya struktur scaffolding, yang diakibatkan 
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oleh pemasangan yang kurang tepat dan tidak aman, pijakan yang tidak stabil, serta 

eksposur dari pekerja terhadap bahaya karena tidak mengenakan APD. 

Pengendalian yang dilakukan yakni pemeriksaan/validasi alat, melakukan inspeksi 

terhadap area dimana scaffolding akan didirikan, memeriksa kompetensi dan 

kesehatan pekerja, serta penggunaan APD.   

3. Iritasi pada kulit akibat terkena bahan kimia 

Merupakan risiko yang terdapat utamanya pada proses plesteran, pengacian, 

dan pengecatan, serta pemasangan wallpaper. Tindakan pengendalian bahaya 

seperti eliminasi tidak cocok dilakukan untuk jenis bahaya ini. Bahaya ini 

umumnya terjadi karena faktor kesehatan (kulit pekerja yang sensitif) dan tidak 

terdapat banyak tindakan yang bisa dilakukan.  

Berdasarkan UU No. 1 Tahun 1970 pasal 13 tentang kewajiban bila 

memasuki tempat kerja, Kepmenaker 333/MEN/1989 tentang diagnosis dan 

pelaporan penyakit akibat kerja, dan Kepmenaker 187/MEN/1999  tentang 

pengendalian bahan kimia berbahaya, maka tindak pengendalian bahaya untuk jenis 

risiko ini yang paling efektif adalah dengan penggunaan APD berupa sarung tangan 

(safety gloves) berbahan MSDS material serta larangan makan dan minum di tempat 

kerja. 

4. Terluka akibat benda tajam 

Jenis risiko lain yang faktor penyebab utamanya adalah kelalaian dari 

pekerja itu sendiri. Pengendalian bahaya berupa eliminasi tidak dapat dilakukan 

karena pada tahapan pekerjaan dimana dibutuhkan peralatan benda tajam, peralatan 

tersebut tidak dapat digantikan. Menurut UU No. 1 Tahun 1970 pasal 13 tentang 

kewajiban bila memasuki tempat kerja, tindak pengendalian bahaya untuk risiko ini 

adalah dengan penggunaan APD berupa sarung tangan (safety gloves). Serta 

memeriksa kompetensi pekerja apakah mereka mahir bekerja menggunakan 

peralatan tersebut. 

5. Gangguan pernafasan akibat menghirup bahan kimia dan debu material 

Mirip dengan risiko iritasi kulit, jenis bahaya ini berhubungan dengan 

kesehatan dan tidak dapat dilakukan pengendalian berupa eliminasi. Menurut UU 

No. 1 Tahun 1970 pasal 13 tentang kewajiban bila memasuki tempat kerja, 
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Kepmenaker 333/MEN/1989 tentang diagnosis dan pelaporan penyakit akibat 

kerja, dan Kepmenaker 187/MEN/1999  tentang pengendalian bahan kimia 

berbahaya, maka tindak pengendalian yang tepat adalah dengan penggunaan APD 

berupa masker. 

 

5.3 Form Job Safety Analysis 

 Tahap selanjutnya setelah pengendalian bahaya adalah pembuatan form JSA 

berdasarkan data-data dan analisis yang telah dilakukan. Form JSA dibuat untuk 

setiap jenis pekerjaan yang ada dari pekerjaan finishing pasangan dinding secara 

keseluruhan.
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Gambar 5.9 Form JSA Pasangan Bata Merah 1 
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Gambar 5.10 Form JSA Pasangan Bata Merah 2 
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Gambar 5.11 Form JSA Pekerjaan Plesteran dan Acian 
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Gambar 5.12 Form JSA Pekerjaan Pengecatan 
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Gambar 5.13 Form JSA Pemasangan Wallpaper 1 
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Gambar 5.14 Form JSA Pemasangan Wallpaper 2 
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5.4 Validasi Form JSA 

 Setelah penulis membuat form JSA sesuai dengan data dan analisis yang 

telah dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi terhadap form 

tersebut. Validasi dilakukan dengan menyerahkan form yang telah dibuat kepada 

Ahli K3 Konstruksi. Kemudian, dari koreksi yang diberikan terhadap form tersebut, 

penulis melakukan perbaikan dalam bentuk form JSA baru. 

 Penulis meminta bantuan seorang Ahli K3 Konstruksi yakni Abdul 

Rachman, S.ST. Beliau adalah Ahli K3 Konstruksi – Muda yang telah 

berpengalaman membuat berbagai macam Job Safety Analysis untuk berbagai 

proyek gedung. Berdasarkan pantauan beliau, JSA yang dibuat oleh penulis secara 

substansi sudah benar, namun kurang lengkap di beberapa bagian. Berikut 

perbaikan form JSA setelah divalidasi. 

 

5.5 Pembahasan 

5.5.1 Perbaikan Identifikasi Bahaya 

 Perbaikan yang dilakukan terhadap identifikasi bahaya menghasilkan 

temuan yang tidak jauh berbeda dibandingkan dengan identifikasi bahaya yang 

ditemukan oleh penulis sebelumnya. Berikut perbaikan dari identifikasi bahaya 

tersebut. 
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Tabel 5.5 Perbaikan Identifikasi Bahaya Pekerjaan 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

1 
Pasangan Bata 

Merah 

Persiapan pengerjaan 

- Tangan/kaki tergores 

- Cidera ringan, menengah, tinggi 

- Peralatan rusak 

Pasang/bongkar scaffolding 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa material scaffolding 

- Terjepit scaffolding 

Pemasangan bata merah 

- Tertimpa material, alat, atau dinding rubuh 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena bahan mortar 

- Terjatuh dari ketinggian 

Pengeboran untuk pemasangan 

besi kolom praktis 

- Mata bor terlepas 

- Terpotongnya peralatan yang tidak diinginkan 

- Tersengat listrik dari kabel yang terkelupas 

Pemasangan besi tulangan 

kolom praktis 

- Tertimpa material  

- Terjatuh dari ketinggian 

Pengecoran kolom praktis 
- Bekisting kolom praktis jebol 

- Adukan bahan cor berantakan dan terkena percikan adukan 
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Tabel 5.5 Perbaikan Identifikasi Bahaya Pekerjaan (lanjutan) 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

2 

Pekerjaan 

Dinding Lapis 

Plester dan Aci 

Pelaksanaan plesteran dan 

acian 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa material atau dinding rubuh 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena bahan mortar 

- Terkena cipratan adukan mortar di bagian mata 

- Area kerja yang kotor mengakibatkan bahaya tak langsung 

Pembersihan area pasca 

pekerjaan 

- Pekerja terkena material tajam dan mengalami luka 

- Pekerja mengalami gangguan pernafasan dan iritasi mata akibat 

debu 

3 Pengecatan 

Persiapan pengerjaan 

- Perbedaan warna cat dengan rencana 

- Cat tumpah 

- Tertimpa material 

- Penempelan plester/pelapis pada bagian-bagian penting 

Proses pengecatan 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa kaleng cat 

- Gangguan pernafasan akibat menghirup uap cat 

- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena cat 
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Tabel 5.5 Perbaikan Identifikasi Bahaya Pekerjaan (lanjutan) 

No. Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Potensi Bahaya 

4 

Pemasangan 

wallpaper 

 

Mempersiapkan peralatan 

- Tergelincir akibat peletakan material 

- Tertimpa tangga 

- Terjepit tangga 

Pembersihan dinding, 

pengukuran, dan pemberian 

tanda pada dinding 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa tangga 

- Terjepit tangga 

Pemotongan wallpaper - Terluka akibat terkena gunting atau cutter 

Persiapan adonan lem 
- Iritasi pada kulit sebagai akibat dari terkena campuran adonan 

lem 

Penempelan wallpaper 

- Terjatuh dari ketinggian 

- Tertimpa tangga 

- Terjepit tangga 
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5.5.2 Perbaikan Pengendalian Bahaya 

 Perbaikan pada analisis pengendalian bahaya terletak pada kelengkapan 

jenis pengendalian yang ada. Berdasarkan validasi dari Bapak Abdul Rachman S. 

ST., pengendalian bahaya awal yang menggunakan teknik proaktif dan 

semiproaktif secara esensi sudah benar. Hanya saja terdapat beberapa pekerjaan 

yang masih kurang lengkap jenis pengendalian bahayanya.  

5.5.3 Pengadaan Lembar Approval 

 Pada setiap akhir form JSA per pekerjaan, diberikan sebuah lembar 

approval sebagai tempat bagi para anggota tim untuk memberikan persetujuan 

apakah form sudah layak untuk digunakan sebagai standar atau belum. Anggota-

anggota yang termasuk di dalam tim tersebut adalah beberapa perwakilan dari pihak 

pekerja, perwakilan dari pihak pelaksana/kontraktor, Ahli K3 Konstruksi, dan 

pengawas/pengguna jasa. 

5.5.4 Form Job Safety Analysis Setelah Divalidasi 

 Setelah identifikasi dan pengendalian bahaya diperbaiki, tahap selanjutnya 

adalah merangkum analisis-analisis tersebut kedalam bentuk form JSA kembali. 

Seperti sebelumnya, form JSA dibuat untuk setiap jenis pekerjaan yang ada dari 

pekerjaan finishing pasangan dinding secara keseluruhan. 
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Gambar 5.15 Form JSA Pasangan Bata Merah 1 Setelah Validasi 
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Gambar 5.16 Form JSA Pasangan Bata Merah 2 Setelah Validasi 
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Gambar 5.17 Form JSA Pasangan Bata Merah 3 Setelah Validasi 
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Gambar 5.18 Form JSA Pasangan Bata Merah 4 Setelah Validasi 
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Gambar 5.19 Form JSA Pekerjaan Pleseteran dan Acian 1 Setelah Validasi 
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Gambar 5.20 Form JSA Pekerjaan Pleseteran dan Acian 2 Setelah Validasi 
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Gambar 5.21 Form JSA Pekerjaan Pengecatan 1 Setelah Validasi 
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Gambar 5.22 Form JSA Pekerjaan Pengecatan 2 Setelah Validasi 
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Gambar 5.23 Form JSA Pemasangan Wallpaper 1 Setelah Validasi 
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Gambar 5.24 Form JSA Pemasangan Wallpaper 2 Setelah Validasi 
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Gambar 5.25 Form JSA Pemasangan Wallpaper 3 Setelah Validasi 
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Gambar 5.26 Lembar Approval JSA 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 5, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari analisis pencegahan kecelakaan kerja pada pekerjaan 

finishing pasangan dinding dengan metode Job Safety Analysis yakni sebagai 

berikut.  

1. Jenis-jenis kecelakaan kerja yang paling rawan terjadi pada pekerjaan finishing 

pasangan dinding  adalah terjatuh dari ketinggian, tertimpa material, iritasi 

pada kulit karena terkena bahan cor atau semen, terluka akibat benda tajam, 

dan gangguan pernafasan sebagai akibat dari menghirup debu atau bahan kimia 

yang terdapat pada material yang digunakan. 

2. Peran Job Safety Analysis adalah untuk mengidentifikasi bahaya yang ada dan 

mengendalikannya berdasarkan setiap pekerjaan satu per satu. Melalui bahaya 

yang telah teridentifikasi, kemudian dilakukan analisis untuk menentukan 

pengendalian bahaya yang cocok berdasarkan hierarki pengendalian bahaya. 

Setelah itu, ditentukan penanggung jawab yang akan mengawasi pekerjaan 

tersebut sesuai dengan bobot pekerjaannya. 

 

6.2 Saran 

 Melalui analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut merupakan 

saran yang ingin disampaikan. 

1. Health, Safety, and Environment Officer 

HSE officer perlu memperhatikan keamanan, keselamatan, dan kerawanan 

bahaya yang terdapat pada pekerjaan konstruksi. Dalam satu jenis pekerjaan 

saja, terdapat berbagai macam bahaya yang dapat mencelakakan pekerja baik 

secara langsung atau tidak langsung. Dimana apabila diruntut dengan pekerjaan-
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pekerjaan lainnya yang terdapat dalam konstruksi, dapat menyebabkan kerugian 

yang tidak dapat dibilang sedikit. Baik itu secara material ataupun non material.  

Metode Job Safety Analysis dapat menjadi cara yang efektif dan mudah 

untuk membantu proses pengawasan dalam pekerjaan konstruksi. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya, dapat digunakan subjek dan objek yang 

berbeda. Karena terdapat kemungkinan bahwa penelitian yang telah dilakukan 

masih memiliki kelemahan berupa kurangnya ketelitian dalam pengamatan dan 

identifikasi bahaya. Dimana dengan penggunaan subjek dan objek yang berbeda, 

dapat memperluas persepsi pengamatan. 

Serta, penelitian selanjutnya dapat diperkuat dengan adanya validasi dari 

pihak-pihak lain selain Health, Safety, and Environment (HSE) officer. Sebab 

semakin banyak perspektif yang digunakan dalam pembuatan form JSA, maka 

akan semakin akurat dan efektif pengendalian bahaya yang dapat dilakukan. 
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                          Gambar L-1 Surat Izin Pengambilan Data 

  

 



 

Gambar L-2.1 Potongan 01 Gambar Kerja Proyek 

 



  



 

Gambar L-3.1 RKS Proyek Pekerjaan Wallpaper 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-3.2 RKS Proyek Pekerjaan Wallpaper 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-3.3 RKS Proyek Pekerjaan Wallpaper 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-4 Form JSA Divalidasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-5.1 Sertifikat Keahlian LPJK (Ahli  K3 Konstruksi – Muda) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-5.2 Sertifikat Keahlian Kementrian Ketenagakerjaan (Ahli  K3 

Konstruksi – Muda) 


